ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang berjudul’ Raden Asiruddin
dan Peranannya dalam Pemerintahan Kadipaten Sumenep 1762-1811", adapun
permasalahan yang akan dibahas yaitu Biografi Raden Asiruddin (Panembahan
Sumolo). Bagaimana Sejarah Berdirinya Kerajaan Sumenep dan Perkembnagannya.
Bagaimana Peran Raden Asiruddin dalam Pemerintahan di Kadipaten Sumenep
1762-1811 M? Pendekatan yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah
pendekatan Partisipasi politik. Data penelitian diperoleh melalui cara observasi dan
wawancara. Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan metode deskriptif analitis.
Sedangkan untuk data yang dipaparkan dianalisis dengan menggunakan teori Fungsi
politik.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Bahwa Raden Asiruddin (Pangeran
Notokusumo 1) atau lebih dikenal juga dengan Panembahan Sumolo adalah putra ke-2
dari Bendara Saud, hasil pernikahannya dengan Nyai lzza yang masih keturunan
Sayyid Ahmad Baidawi (Sultan Katandur). Sedangkan Sayyid Ahmad baidawi adalah
putra ke-9 dari Sayyid Amir Hasan (Sunan Pakaos). Dan Sayyid Amir Hasan sendiri
adalah putra Sayyid Ja’far Shodig ( Sunan Kudus). Raden Asiruddin masih
memepunyai ikatan keturunan dengan Sunan Kudus.

Ada banyak bukti yang menunjukkan bahwa dalam pendirian kerajaan
Sumenep tidak lepas dari andil kekuasaan Singasari,hal ini karena penguasa
dipercayai memerintah satuan wilayah di Madura pada waktu itu ditentukan langsung
oleh Singasari. Prasati Mula Malurung yang dikeluarkan prabu Semi Ningrat atau
Wishnuwardana ( 1248-1268 ) menyatakan bahwa raja-raja bawahan daerah Madura
dan taklukan Singasari lain adalah anak atau sanak saudara sang prabu. Tapi, sayang
sekali bagian prasasti yang memuat nama keluarga Wishnuwardana yang diangkat
sebagai penguasa Madura itu hilang. Sehingga tidak diketahui siapa orangnya. Baru
ketika Kertanegara( 1268-1292) diketahui untuk wilayah Soengennep atau Sumenep
mantan patih daha bernama banyak Adipati. Menurut cerita tutur Madura adipati
yang bergelar Aria Wiraraja itu ini berkedudukan di Batu Putih. Penunjukan langsung
oleh singasari tentunya berkaitan dengan politik pamalayu yang dianut oleh
Wishnuwardana dan kartanegara. Upaya meluaskan kekuasaan guna menancpakan
umbul-umbul merah putih di wilayah melayu dan daerah luar jawa lainnya ini
memerlikan tentara yang banyak. Seperti masa-masa sebelumnya para pelaut dan
prajurit Madura ikut dikerahklan untuk memeberikan dukungan tenaga dan logistik.
Raden Asiruddin (Pangeran Natakusumo) sebagai Raja dengan gelar Panembahan
Natakusumo atau Panembahan Sumolo adalah seorang manusia yang berjiwa pejuang
yang suci, berjuang untuk membangun rakyatnya, agar mencapai kemakmuran dan
ketentraman, dari dunia sampai akherat, sehingga benar-benar nampak hasil
pembangunannya, baik di segi keduniaan maupun keagamaan. Hal itu terbukti
dengan selesainya bangunan Keraton dengan Pendopo Agungnya, dan Masjid Jamik
dengan pintu Gapuranya, yang sudah tentu menunjukkan, bahwa disaat itu rakyatnya
benar-benar telah merasakan keadilan dan kemakmuran.
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